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ABSTRAK 

 

Sistem rekomendasi musik memiliki fungsi yang krusial dalam platform streaming saat ini, membantu 

pengguna menemukan lagu yang sesuai dengan selera mereka. Namun, metode konvensional yang hanya 

menggunakan metadata seperti genre, artis, atau tingkat popularitas tidak cukup untuk mengungkap makna 

emosional dan semantik dari lirik, sehingga hasil rekomendasinya sering kali tidak personal. Untuk mengatasi 

masalah ini, penelitian ini mengembangkan sistem pencarian dan rekomendasi musik yang berbasis pada 

penyaringan berbasis konten, dengan fokus utama pada analisis lirik lagu berbahasa Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menciptakan pengalaman mendengar musik yang lebih pribadi dengan menggunakan 

metode ekstraksi fitur teks melalui TF-IDF (Term Frequency–Inverse Document Frequency), reduksi dimensi 

menggunakan LSA (Latent Semantic Analysis), dan pengukuran kemiripan dengan cosine similarity. Dataset 

yang digunakan merupakan kombinasi dari dua sumber utama lirik lagu Indonesia, yang telah melalui proses 

pembersihan, tokenisasi, dan stemming. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memperkenalkan 

pendekatan rekomendasi yang memperhitungkan kedekatan semantik antar lagu berdasarkan analisis lirik, serta 

memberikan solusi untuk permasalahan cold-start yang dihadapi oleh sistem rekomendasi tradisional. Hasil 

yang sementara menunjukkan bahwa sistem ini dapat memberikan rekomendasi yang relevan berdasarkan 

masukan lirik dari pengguna, dengan tingkat akurasi top-5 mencapai 91,2% dan skor kepuasan pengguna rata-

rata 4,3 dari 5. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan berbasis konten terhadap lirik lagu sangat efektif 

dalam meningkatkan kualitas personalisasi dalam sistem rekomendasi musik, terutama dalam konteks bahasa 

Indonesia yang masih jarang diteliti. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam teknologi informasi 

telah merubah cara orang menikmati musik, 

terutama dengan adanya platform streaming digital 

seperti Spotify, YouTube Music, dan Joox. 

Kemudahan untuk mengakses jutaan lagu 

menciptakan kebutuhan terhadap sistem yang dapat 

mencari dan merekomendasikan musik sesuai 

dengan selera serta preferensi emosional pengguna 

secara individual. 

Kebanyakan sistem rekomendasi musik saat 

ini bergantung pada dua metode utama, yakni 

collaborative filtering dan content-based filtering. 

Pendekatan collaborative filtering memberikan 

saran berdasarkan perilaku kolektif pengguna lain, 

namun metode ini memiliki batasan terutama ketika 

berhadapan dengan masalah cold-start, baik untuk 

pengguna baru maupun lagu-lagu yang belum 

memiliki riwayat interaksi [1]. Sementara itu, 

content-based filtering memfokuskan pada 

kesamaan konten seperti genre, artis, dan deskripsi 

lagu, namun sering kali kurang merepresentasikan 

aspek emosional dari pengalaman mendengarkan 

musik [2]. 

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba 

menerapkan analisis lirik lagu sebagai opsi baru 

untuk pendekatan rekomendasi musik yang 

berbasis konten. Hossain et al. [1] menciptakan 

sistem rekomendasi lagu Indonesia dengan 

pendekatan TF-IDF dan cosine similarity. Medina 

et al. [2] memadukan analisis sentimen dengan 

NLP untuk merekomendasikan lagu berbahasa 

Inggris. Di sisi lain, Surianto et al. [3] memperluas 

sistem dengan menggabungkan metadata dan 

pemrosesan bahasa alami. Namun sebagian besar 

studi tersebut masih terfokus pada lagu berbahasa 

Inggris, dan belum sepenuhnya memaksimalkan 

potensi semantik dari lirik lagu Indonesia dalam 

sistem rekomendasi. 

Perbedaan signifikan dari penelitian ini 

dibandingkan dengan studi sebelumnya adalah 

penekanan pada lirik lagu Indonesia yang dianalisis 

secara semantik melalui kombinasi metode TF-IDF 

dan Latent Semantic Analysis. Selain itu, studi ini 

tidak hanya berfokus pada pencocokan kata secara 

harfiah, tetapi juga pada pemahaman makna lirik 

melalui pengukuran cosine similarity yang dapat 

mendeteksi kesamaan tematik dan emosional di 

antara lagu-lagu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan sistem pencarian dan 

rekomendasi musik berbasis konten yang 

menggunakan analisis lirik lagu dalam bahasa 

Indonesia. Sistem ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang jauh lebih personal dan relevan 
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berdasarkan input kueri lirik atau tema dari 

pengguna. 

Kontribusi dari penelitian ini meliputi 

pengembangan sistem rekomendasi musik yang 

berlandaskan pada lirik lagu Indonesia, yang masih 

jarang diteliti, pengintegrasian metode TF-IDF, 

LSA, dan cosine similarity guna meningkatkan 

kualitas dari rekomendasi yang dipersonalisasi, 

serta penyediaan sistem alternatif yang mampu 

mengatasi keterbatasan metadata dan masalah cold-

start dari pendekatan konvensional. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Studi Terdahulu 

Beberapa studi terdahulu telah berusaha untuk 

mengembangkan sistem rekomendasi musik 

dengan memanfaatkan analisis lirik dari lagu-lagu. 

Hossain et al. [1] menggabungkan filtering 

kolaboratif, filtering berbasis konten, dan analisis 

sentimen dalam sistem rekomendasi musik yang 

menunjukkan peningkatan dalam kualitas 

rekomendasi yang diberikan. Medina et al. [2] 

menciptakan sistem rekomendasi lagu berbahasa 

Inggris dengan memadukan analisis sentimen dan 

teknik NLP yang berbasis pada deep learning. Di 

sisi lain, Surianto dan Surianto [3] merancang 

sistem rekomendasi jurnal dengan mengaplikasikan 

metode TF-IDF serta LDA, yang menunjukkan 

keefektifan dalam representasi semantik. Namun, 

banyak dari penelitian ini lebih menekankan konten 

berbahasa Inggris tanpa menjelajahi lebih lanjut 

lagu-lagu berbahasa Indonesia secara mendalam. 

Karena itu, penelitian ini menyumbangkan 

kontribusi penting dalam konteks lokal dengan 

mendalami pendekatan berbasis lirik berbahasa 

Indonesia untuk sistem rekomendasi musik. 

 

2.2. Sistem Rekomendasi Musik 

Sistem rekomendasi musik adalah elemen 

krusial dalam pengalaman pengguna di platform 

streaming, yang bertujuan untuk membantu 

pengguna menemukan lagu yang sesuai dengan 

preferensi mereka. Sebanyak dua pendekatan 

utama yang sering digunakan adalah collaborative 

filtering dan content-based filtering. Collaborative 

filtering memanfaatkan pola perilaku pengguna lain 

tetapi terbatas dalam menangani masalah cold-start 

pada pengguna baru atau lagu yang belum terdaftar 

[4]. Di sisi lain, filtering berbasis konten 

memberikan rekomendasi berdasarkan kesamaan 

dalam konten, seperti genre, artis, dan lirik lagu[5]. 

Metode ini lebih efektif dalam menghadapi kasus 

cold-start karena tidak bergantung pada data 

interaksi pengguna. 

 

2.3. Analisis Lirik Lagu dalam Rekomendasi 

Lirik lagu merupakan elemen yang signifikan 

dalam pengalaman emosional dengan musik. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa analisis 

lirik dapat meningkatkan sistem rekomendasi 

dengan mempertimbangkan makna yang tematik 

dan emosional yang terdapat dalam lagu [6][7]. 

Situmorang et al. [8] dan Lestari et al. [9] telah 

menggunakan pendekatan berbasis lirik untuk 

menghasilkan rekomendasi yang lebih kontekstual 

dan personal. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pengguna lebih puas saat lagu yang 

direkomendasikan sesuai dengan suasana hati atau 

makna yang mereka inginkan dalam lirik tersebut. 

 

2.4. Ekstrasi Fitur dengan TF-IDF 

Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) merupakan metode yang 

umum digunakan dalam sistem berbasis teks. TF-

IDF menghitung bobot kata berdasarkan 

frekuensinya dalam dokumen serta seluruh korpus, 

sehingga mampu mengidentifikasi kata-kata yang 

signifikan yang mewakili isi suatu dokumen[10]. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa TF-

IDF efektif dalam menciptakan representasi vektor 

dari dokumen teks, termasuk lirik lagu [11][12]. 

 

2.5. Reduksi Dimensi dengan Latent Semantic 

Analysis 

Hasil dari representasi TF-IDF biasanya 

memiliki dimensi yang tinggi dan bersifat sparse. 

Untuk mengatasinya, digunakan metode reduksi 

dimensi seperti Latent Semantic Analysis (LSA), 

yang memanfaatkan teknik Singular Value 

Decomposition (SVD) untuk menemukan struktur 

semantik laten dalam dokumen [13]. Deldjoo et al. 

[14] menunjukkan bahwa LSA dapat meningkatkan 

kemampuan sistem dalam memahami konteks dan 

makna dari konten teks dalam sistem rekomendasi 

musik. 

 

2.6. Cosine Similarity untuk Pengukuran 

Kemiripan 

Setelah lirik lagu direpresentasikan dalam 

bentuk vektor, pengukuran kesamaan antara kueri 

pengguna dan dokumen dilakukan menggunakan 

cosine similarity. Teknik ini mengukur sudut antara 

vektor dalam ruang multidimensi dan sangat cocok 

digunakan untuk teks karena tidak terpengaruh oleh 

panjang dokumen [15]. Chirasmayee [16] dan 

Khan et al. [17] telah menunjukkan bahwa cosine 

similarity efektif dalam sistem pencarian dan 

rekomendasi berbasis teks, termasuk dalam area 

musik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini ditujukan untuk 

mengembangkan sistem pencarian dan saran musik 

yang menggunakan metode content-based filtering, 

dengan penekanan pada analisis lirik lagu-lagu 

Indonesia. Prosedur yang diterapkan meliputi lima 

langkah utama, yaitu: pengumpulan dan pra-

pemrosesan data, representasi teks, reduksi 

dimensi, perhitungan kemiripan, serta 

pengimplementasian dan evaluasi sistem. Gambar 1 
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menunjukkan gambaran keseluruhan dari tahapan 

penelitian. 

 

3.1. Pengumpulan dan Praprosesan Data 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan dan menggabungkan dua kumpulan 

data lirik lagu berbahasa Indonesia, yakni dari 

GitHub dan hasil scraping Spotify. Kumpulan data 

ini mencakup detail seperti judul lagu, penyanyi, 

genre, dan lirik. Setelah digabungkan, tahap 

praproses data dilaksanakan yang mencakup: 

a. Menghilangkan karakter khusus dan simbol-

simbol yang tidak relevan. 

b. Menggabungkan atribut judul dan artis 

menjadi metadata yang deskriptif. 

c. Melakukan tokenisasi pada lirik lagu. 

d. Stemming menggunakan algoritma Porter 

Stemmer. 

e. Membersihkan kolom yang berisi genre lagu. 

 

Hasil dari tahap ini adalah dataset yang sudah 

bersih dan siap untuk tahap representasi teks. Tabel 

1 berikut menampilkan informasi statistik dari 

dataset setelah digabung, mencakup jumlah lagu 

dari masing-masing sumber dan total akhir setelah 

proses pemfilteran. 

 

Tabel 1. Statistik dataset lagu 

Sumber 
Jumlah 

Lagu 
Kolom Atribut 

Github 9459 
Judul, artis, genre, 

tahun dll 

Spotify 

scraping 
1427 Judul, artis, lirik 

Total dataset 10886 
Digabungkan dan 

difilter 

 

3.2. Representasi Teks dengan TF-IDF 

Setelah proses praproses, dilakukan ekstraksi 

fitur dari lirik lagu menerapkan metode Term 

Frequency–Inverse Document Frequency (TF-

IDF). Metode ini memberi bobot pada setiap kata 

dalam lirik sesuai dengan frekuensi kemunculannya 

dalam dokumen dan keseluruhan korpus [1]. 

Rumus dasar TF-IDF digunakan untuk 

menghitung bobo kata 𝑡 dalam dokumen 𝑑, 

dengan: 

 

𝑇𝐹_𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑, 𝐷)) = 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑) × 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝐷) (1) 

 

Dengan: 

a. 𝑇𝐹(𝑡, 𝑑): Frekuensi kemunculan term t dalam 

dokumen d. 

b. 𝐼𝐷𝐹(𝑡, 𝑑) = log (
𝑁

1+|{𝑑∈𝐷:𝑡∈𝑑}|
): Bobot inverse 

dari jumlah dokumen yang mengandung term t, 

dengan N adalah jumlah total dokumen. 

 

Keluaran dari tahap ini adalah matriks yang 

merepresentasikan lirik lagu dalam bentuk sparse 

matrix dengan ukuran besar. 

3.3. Reduksi Dimensi dengan LSA (Latent 

Semantic Analysis) 

Mengingat representasi TF-IDF memiliki 

dimensi yang sangat besar dan bersifat sparse, 

teknik Latent Semantic Analysis (LSA) diterapkan 

untuk mengurangi dimensi tanpa kehilangan makna 

semantik. 

Proses reduksi dikerjakan melalui Truncated 

Singular Value Decomposition (SVD), yang 

membagi matriks TF-IDF menjadi tiga komponen 

utama. 

𝐴 ≈ 𝑈𝑘 ∑ 𝑉𝑘
𝑇

𝑘  (2) 

Dengan: 

a. 𝐴: Matriks TF-IDF berdimensi m×n 

b. 𝑈𝑘: Matriks left-singular vectors 

c. ∑ 𝑘: Matriks diagonal dari singular values 

terbesar ke-𝑘 

d. 𝑉𝑘
𝑇: Matriks right-singular vectors 

 

Hasil dari langkah ini adalah representasi 

vektor lirik lagu dalam ruang semantik berdimensi 

lebih rendah, membuat proses perhitungan 

selanjutnya lebih efisien [14]. 

 

3.4. Perhitungan Similaritas dengan Cosine 

Similarity 

Untuk menghitung tingkat kemiripan antara 

input pengguna dan lagu-lagu dalam basis data, 

digunakan cosine similarity. Perhitungan dilakukan 

antara vektor kueri (yang berasal dari lirik atau kata 

yang dimasukkan oleh pengguna) dan vektor untuk 

setiap lagu. 

𝑐𝑜𝑠𝑖𝑛𝑒_𝑠𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦(𝐴, 𝐵) =
𝐴∙𝐵

‖𝐴‖∙‖𝐵‖
 (3) 

Dengan: 

a. 𝐴 dan 𝐵: Vektor representasi dari dua dokumen 

(query dan lagu) 

b. 𝐴 ∙ 𝐵: Perkalian dot product 

c. ‖𝐴‖ 𝑑𝑎𝑛 ‖𝐵‖: Norma Euclidean dari masing-

masing vektor 

 

Hasil dari tahap ini adalah daftar lagu yang 

memiliki kemiripan semantik tertinggi dengan 

input dari pengguna, diurutkan dari yang paling 

menyerupai hingga yang paling jauh [16]. 

 

3.5. Implementasi Dan Evaluasi 

Sistem ini dikembangkan menggunakan 

Python dengan dukungan berbagai pustaka seperti 

scikit-learn, NLTK, dan pandas. Proses 

implementasi menghasilkan dua jenis pencarian, 

yaitu pencarian berdasarkan kata kunci literal dan 

pencarian berbasis kesamaan semantik dengan 

menggunakan TF-IDF dan LSA 

Gambar 1 menjelaskan diagram alur proses 

dari sistem pencarian dan rekomendasi yang telah 

dibangun.  
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Gambar 1. Diagram alur 

 

Menjelaskan langkah-langkah yang diambil 

untuk mendapatkan input pengguna, proses 

ekstraksi fitur dan reduksi dimensi, penghitungan 

kemiripan, dan output lagu rekomendasi. 

Evaluasi sistem dilakukan melalui: 

a. Top-5 Accuracy: mengukur relevansi 

rekomendasi yang muncul dalam 5 besar hasil 

pencarian. 

b. Rata-rata similarity score: menghitung nilai 

rata-rata cosine similarity terhadap hasil 

rekomendasi. 

c. Kepuasan pengguna: penilaian dari 1 hingga 5 

berdasarkan umpan balik dari pengguna yang 

melakukan percobaan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua fase dari sistem selesai 

diterapkan, sistem pencarian dan rekomendasi lagu 

diuji dengan masukan berupa potongan lirik atau 

frasa tematik yang dimasukkan oleh pengguna. 

Pengujian dilakukan pada dataset yang telah 

diproses dan merupakan gabungan dari beberapa 

data, menghasilkan 3.217 lagu dengan data lengkap 

(judul, artis, genre, dan lirik yang telah diolah).  

 

4.1. Hasil Implementasi Sistem Pencarian 

Saat pengguna mengetikkan frasa pertanyaan 

seperti “jika hati ini bicara mungkinkah”, sistem 

melakukan pengolahan pertanyaan melalui TF-IDF, 

mengurangi dimensi menggunakan LSA, dan 

menghitung kesamaan kosinus dari seluruh koleksi 

lagu yang ada.  

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan 5 hasil 

teratas dari sistem pencarian dengan tingkat 

kemiripan tertinggi untuk frasa tersebut: 

 

Tabel 2. Hasil pencarian dengan query lirik “jika hati ini bicara mungkinkah” 
No Artis & Judul Lagu Similarity (%) Potongan Lirik 

1 Judika - Jikalau Kau Cinta 86.72 Jika kalau kau cinta benar-benar cinta jangan katakan kau tidak cinta 

2 Rossa - Hati yang Kau Sakiti 82.45 Jika cinta dia jujurlah padaku tinggalkan aku disini 

3 Afgan - Panah Asmara 78.33 Hati ini telah lama merindukanmu mungkinkah ini cinta 

4 
Samsons – Kenangan 

Terindah 
76.14 

Bila aku bisa memutar kembali waktu mungkin aku bisa 

memperbaiki segalanya 

5 Raisa – Terjebak Nostalgia 74.80 Hati yang dulu pernah terluka mencoba bangkit kembali 

 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa sistem dapat 

menampilkan lagu-lagu yang memiliki konteks 

emosional dan tematik yang relevan meskipun kata 

kunci yang digunakan tidak secara harafiah identik. 

Ini menunjukkan keberhasilan pendekatan semantik 

yang telah diterapkan. 

 

4.2. Visualisasi Kemiripan Antar Lagu 

Untuk menunjukkan hubungan semantik di 

antara lagu-lagu secara keseluruhan, visualisasi 

heatmap kesamaan kosinus digunakan dari 200 

lagu yang dipilih secara acak. 

 

 
Gambar 2. Heatmap matriks cosine similarity antar 

lagu 

Gambar 2 menggambarkan hubungan 

kesamaan antar lagu dalam bentuk matriks 

kesamaan kosinus. Warna yang lebih terang 

menunjukkan tingkat kesamaan semantik yang 

tinggi antara pasangan lagu. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sistem mampu 

mengelompokkan lagu-lagu yang memiliki tema 

serupa dalam kluster visual yang sama. Ini 

membuktikan bahwa sistem dapat menangkap 

kesamaan makna, bukan hanya kemiripan yang 

terlihat secara harfiah. 

 

4.3. Evaluasi Sistem 

Sistem diuji dengan sejumlah metrik evaluasi 

yang mencerminkan kinerja dari sisi akurasi, 

efisiensi, dan pengalaman pengguna. 

Tabel 3 di bawah ini menunjukkan hasil 

evaluasi sistem dari berbagai sudut pandang. 

 

Tabel 3. Evaluasi sistem rekomendasi musik 
Metode Evaluasi Hasil 

Top-5 accuracy 91.2% 

Rata-rata skor similarity 77.48% 

Kepuasan Pengguna (1-5) 4.3 

Waktu rata-rata pencarian 0.87 detik 
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Nilai Akurasi Top-5 mencapai 91.2%, yang 

menunjukkan bahwa sistem mampu menghadirkan 

lagu-lagu yang relevan di antara lima teratas hasil 

pencarian. Rata-rata skor kesamaan sebesar 77.48% 

memperkuat relevansi konteks lirik yang diperiksa. 

Skor kepuasan pengguna sebesar 4.3 menandakan 

bahwa sistem diterima secara baik dalam pengujian 

subjektif. 

 

4.4. Analisis dan Diskusi 

a. Ringkasn Hasil 

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan 

menunjukkan hasil yang baik baik dalam hal 

pencarian maupun rekomendasi lagu 

berdasarkan lirik. Pendekatan berbasis konten 

yang menggunakan TF-IDF dan LSA berhasil 

mencerminkan makna serta nuansa emosional 

dalam lagu, bahkan ketika kueri tidak identik 

secara teks. 

b. Kelemahan Metode 

Namun, terdapat beberapa kelemahan yang 

harus diperhatikan dalam pendekatan ini: 

 Kinerja cenderung menurun pada lirik yang 

pendek, karena representasi teks menjadi 

kurang informatif. 

 Lirik yang ambigu atau metaforis dapat 

menghasilkan hasil pencarian yang kurang 

akurat karena konteks makna tidak selalu 

dapat ditangkap oleh TF-IDF maupun LSA. 

 Pendekatan ini tidak mempertimbangkan 

aspek audio, seperti melodi, ritme, atau 

ekspresi vokal, yang juga sangat penting 

dalam pengalaman mendengarkan. 

c. Usulan Peningkatan 

Untuk menangani kelemahan-kelemahan 

tersebut, beberapa peningkatan dapat diusulkan, 

antara lain: 

 Mengintegrasikan analisis sentimen agar 

sistem dapat mengenali emosi yang 

terkandung dalam lirik secara lebih 

eksplisit[1]. 

 Menambahkan fitur berbasis audio, seperti 

MFCC atau fingerprinting, untuk 

memperkaya konteks konten lagu[6]. 

 Menggunakan model bahasa berbasis 

transformer seperti BERT, untuk memahami 

konteks kalimat yang lebih kompleks dan 

menangani lirik yang ambigu dengan lebih 

baik[2]. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

menerapkan sistem pencarian serta rekomendasi 

musik yang berlandaskan pada content-based 

filtering, dengan memanfaatkan analisis lirik dari 

lagu-lagu berbahasa Indonesia. Sistem ini 

menggunakan kombinasi metodologi TF-IDF untuk 

mengekstrak fitur teks, LSA untuk melakukan 

reduksi dimensi dan memahami makna, serta 

cosine similarity untuk menilai kesamaan antara 

permintaan pengguna dan koleksi lagu yang ada. 

Evaluasi terhadap sistem ini menunjukkan hasil 

yang sangat baik, dengan akurasi pada posisi lima 

teratas mencapai 91,2%, tingkat kesamaan rata-rata 

mencapai 77,48%, dan skor kepuasan pengguna 

sebesar 4,3 dari 5. Ini membuktikan bahwa sistem 

mampu menghasilkan rekomendasi yang relevan 

baik dari segi tema maupun emosi, meskipun tidak 

bergantung pada metadata konvensional seperti 

genre atau nama artis. Pendekatan ini juga 

menunjukkan kelebihan dalam menangani 

tantangan cold-start dan kekurangan metadata, 

terutama untuk lagu-lagu Indonesia yang belum 

banyak diteliti dalam sistem rekomendasi. Namun, 

sistem ini masih memiliki keterbatasan, terutama 

dalam mengelola lirik yang sangat singkat, 

memiliki makna ganda, atau bersifat metaforis, 

serta belum memperhitungkan fitur audio seperti 

ritme atau nuansa vokal. Oleh karena itu, usulan 

untuk pengembangan di masa mendatang 

mencakup mengintegrasikan fitur analisis sentimen 

untuk menyerap emosi dalam lirik, menambah 

karakteristik audio seperti MFCC atau 

fingerprinting untuk memperkaya konteks, serta 

memanfaatkan model NLP berbasis deep learning 

seperti BERT untuk meningkatkan pemahaman 

konteks semantik sekaligus meningkatkan akurasi 

rekomendasi secara keseluruhan. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan pengalaman 

mendengarkan musik yang lebih personal, relevan, 

dan cerdas. 
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